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ABSTRAK 
Pada sekarang ini, banyak orang yang sering terburu – buru 
meninggalkan rumah tanpa mengecek kondisi lampu, pintu maupun 
jendela secara keseluruhan. Oleh karena itu, pada Tugas Akhir ini kami 
merancang dan merealisasikan Prototipe Smart House System  
Menggunakan Smart Phone Berbasis Android. Monitoring Smart House 
System ini menggunakan sensor cahaya tampak (LDR) yang berfungsi 
untuk mengetahui keadaan lampu dan magnetic switch yang berfungsi 
untuk mengetahui keadaan pintu dan jendela. Pengendalian Sistem 
Smart House untuk mengatur nyala dan matinya lampu menggunakan 
Solid State Relay (SSR) dan  solenoid untuk membuka dan mengunci 
pintu dan jendela. Unit pengolah  menggunakan mikrokontroler yang 
dihubungkan dengan WIFI agar dapat dimonitoring dari jarak jauh 
menggunakan Android. Hasil pengujian alat keseluruhan didapatkan 
hasil bahwa ada data yang tidak terkirim dengan waktu rata-rata yang 
dibutuhkan pengiriman 3-10 detik, sedangkan respon sensor pada saat 
bekerja tanpa ada error adalah ± 1 detik. Error saat koneksi dikarenakan 
IP server dan arduino berbeda atau berubah karena pada PC telah ter-
setting automatically. 
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ABSTRACT 
Nowsdays, people are oftenly in rushing and leave their house 
without checking the condition of the lights, doors and windows. 
Therefore this final project design and realize a Smart House System 
prototype using smart Phone base on Android System. Smart House 
Monitoring System using visible light sensor (LDR), which serves to 
determine the state of light and magnetic switches that help us to 
acknowlodge the condition of the doors and windows, whether are 
closed or opened. The Smart House Control System regulates the live 
wire of light using Solid State Relay (SSR) and the solenoid lock and 
unlocks the door and windows as well. The unit process use a 
microcontroller connected to WIFI and in order to be able to monitorize 
use an Android remote. From the prototype analysis we acknowledged 
that the data were not fully sended yet due to sending error within 3 to 
10 seconds, even though the sensor response has been activated for 1 
second without error. The error connection happened due to different IP 
server and arduino or it changed because the PC had been setting 
automatically. 
 
Keywords : Solid State Relay (SSR), Android, magnetic switch, Solenoid 
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BAB I PENDAHULUAN 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Dalam era modern sekarang khususnya kebutuhan energi listrik 
sangat tinggi. Boleh  dikatakan, tanpa listrik kita tidak bisa hidup dengan 
nyaman. Hampir seluruh  peralatan rumah tangga memerlukan listrik. 
Mulai dari TV, komputer, pompa air, rice cooker, dan alat rumah tangga 
lainnya. Namun saat ini energi listrik terbilang mahal terlebih dengan 
adanya global warming yang mengancam kehidupan manusia. 
Walaupun demikian keamanan rumah pun tetap menjadi prioritas. Oleh 
karena itu, Smart House System di sini selain bertujuan untuk lebih 
mengefisiensikan pemakaian listrik terutama pada lampu, juga berfungsi 
sebagai monitoring kondisi di rumah. Pada Smart House System dapat 
meningkatkan efisiensi penggunaan listrik, terutama efisiensi listrik 
pada penggunaan lampu yang terkadang lupa untuk dimatikan nantinya 
bisa dimatikan dari jarak jauh (selama dalam jangkauan WIFI). Oleh 
karena itu Smart House System sederhana yang memungkinkan 
penghuni rumah untuk lebih menghemat biaya listriknya dicoba 
dirancang dan direalisasikan pada Tugas Akhir ini. 
Selain lampu, pintu dan jendela pada rumah juga dapat dikontrol 
menggunakan android, sehingga pemilik rumah bisa melakukan 
monitoring kondisi pintu dan jendela dari jarak jauh. Dan apabila 
penghuni rumah lupa untuk menguncinya, mereka dapat melakukannya 
dari android yang mereka miliki. 
Dalam tugas akhir ini Smart House System yang akan dirancang 
menggunakan modul Arduino Mega.. Pengontrol  smart phone berbasis 
android akan diintegrasikan dengan Smart House System ini, sehingga 
pemilik rumah dapat mengontrol dan memantau rumahnya meskipun dia 
sedang tidak berada di dalam rumah. Pengontrol android dan arduino 
dikoneksikan melalui Wifi, dengan demikian smart phone berbasis 
android dapat terhubung dengan Smart House System dari jarak jauh. 
Dengan melihat kondisi tersebut dapat diambil judul “perancangan 
dan realisasi prototipe smart house system menggunakan smart phone 
berbasis android” agar setiap rumah selalu aman dan terkontrol. 
1.2 Permasalahan 
Permasalahan pada Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 
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1. Belum adanya sistem pemantauan keadaan pada rumah guna 
mempermudah pemilik rumah untuk mengetahui kondisi rumah 
ketika berada di luar. 
2. Sulitnya melakukan pemantauan keadaan pada rumah guna 
mempermudah pemilik rumah untuk mengetahui kondisi rumah 
ketika berada di luar. 
1.3 Batasan Masalah 
Dari perumusan masalah diatas, maka batasan masalah dari Tugas 
Akhir ini adalah : 
1. Objek yang dikontrol hanya 3 buah lampu, dan solenoid pintu 
serta jendela. 
2. Pada Smartphone Pintu dan lampu dapat dilihat statusnya, lalu  
lampu serta solenoid pintu maupun jendela tersebut  dapat 
dikontrol langsung menggunakan smart phone. 
3. Pada pintu dan jendela yang dikontrol hanya solenoid maka 
untuk membuka daun pintu atau jendela harus menggunakan 
tangan. 
1.4 Tujuan 
Tujuan kami dalam membuat Tugas Akhir ini adalah : 
1. Merancang dan merealisasikan Smart House System yang 
memiliki kemampuan untuk mengatur kondisi rumah (pen 
gontrol hidup dan matinya lampu, serta penutup dan pembuka 
pintu dan jendela). 
2. Merancang dan merealisasikan pengontrol Smart House 
System dengan menggunakan android. 
1.5 Metodologi Penelitian 
Dalam pelaksanaan Tugas Akir yang berupa Smart House System 
Berbasis Android, ada beberapa kegiatan yang dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
1. Studi Pustaka dan Survey Data Awal  
Materi yang terkait dengan sistem pengaman pada rumah, 
home automation yang akan diukur dicari dari berbagai 
sumber literature yang dicari melalui media internet, 
ruang baca, dan perpustakaan. Materi tersebut membahas 
tentang arduino, Solid State Relay, Solenoid, macam 
teknologi yang dipakai, dan cara analisis pengukuran. 
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2. Perencanaan Pembuatan Alat 
Tahapan ini dilakukan setelah mendapat informasi dari 
referensi apa yang dibutuhkan pada alat diatas, pada tahapan 
ini alat akan dirancang dengan target telah siap digunakan 
tinggal mengkoordinasikan saja sesuai dengan parameter-
parameter yang telah ditentukan sesuai referensi. Parameter 
tersebut antar lain : 
1. Rancangan sistem interface Smart House menggunakan 
Android. 
2. Desain Alat 
3. Bahan yang digunakan 
4. Lama waktu pembuatan 
3. Perencanaan Pembuatan Software 
Agar ahsil rancangan dan pembuatan alat bisa bekerja 
dengan normal maka perlu algoritma yang sesuai untuk 
mengkoordinasikan kerja masing-masing komponen dengan 
menggunakan mikrokontroller jenis arduino. 
4. Uji Coba dan Analisa Data 
Uji Coba dilakukan di Laboratorium dengan beberapa 
peralatan penunjang. Setelah mendapat informasi data-data 
yang diperlukan, penganalisaan data dapat dilakukan. 
Analisa sisem dapat dilakukan dengan cara membandingkan 
data-data yang didapat dari pengujian dengan alat yang telah 
dibuat, sehingga dapat diketahui apakah alat yang telah 
dibuat memiliki kinerja yang baik atau tidak, serta dapat 
mengetahui kelebihan serta kekurangan alat tersebut, agar 
teknologi ini nantinya dapat diterapkan dengan baik di 
seluruh lapisan masyarakat. 
5. Penyusunan Laporan 
Penyusunan laporan dilakukan seteelah beberapa data 
pengukuran yang didapat sudah mencukupi. Sehingga hasil 
yang didapatkan dari pembuatan smart house system berbasis 
android  ini dapat dijelaskan secara detail sesuai dengan data-
data yang diperoleh. 
1.6 Sistematika Laporan 
Pembahasan Tugas Akhir ini akan dibagi menjadi lima Bab 
dengan sistematika sebagai berikut: 
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Bab I Pendahuluan 
Mendiskripsikan tentang latar belakang, perumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan, sistematika 
penulisan, serta relevansi yang berkaitan dengan judul 
Tugas Akhir ini. 
Bab II Teori Dasar  
Berisi penjelasan dasar teori mengenai konsep yang 
digunakan pembuatan smart house system 
menggunakan smart phone berbasis android. Materi 
meliputi alat hardware serta software. Hardware 
antara lain mikrokontroler Arduino Mega, acces point, 
SSR, Solenoid Door Lock, Sensor LDR, Magnetic 
Switch. Alat untuk membuat software yang di gunakan 
yaitu XAMPP. 
Bab III Perancangan Dan Implementasi 
Pembahasan secara detail tentang pembuatan smart 
house system menggunakan smart phone berbasis 
android dengan komponen pendukungnya, serta 
membuat interfacing untuk menampilkan kontrol dan 
monitoring pada smartphone. 
Bab IV Hasil Dan Implementasi 
Berisi data-data pengujian alat pada hardware dan 
software secara keseluruhan beserta analisisnya. Data 
yang di ukur yaitu Solenoid, Sensor LDR, Magnetic 
Switch.. Pengujian yang di lakukan antara lain 
pengujian alat, software dan komunikasi. 
Bab V Penutup 
Berisi kesimpulan yang di peroleh dari pembuatan 
tugas akhir ini dan saran-saran untuk pengembangan 
alat selanjutnya. 
1.7 Relevansi 
Relevansi dari alat ini dapat dimanfaatkan sebagai solusi bagi para 
pemilik rumah untuk menghemat biaya pengeluaran listrik dan 
memantau kondisi rumah. 
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2 BAB II TEORI DA SAR 
TEORI DASAR 
 
2.1 Tinjauan Pustaka 
Ada 1 metode yang pernah diusulkan untuk menyelesaikan Smart 
House System. Pada [1] menggunakan kontroler ATMEGA328 dengan 
menggunakan komunikasi bluetooth. Hasil yang dicapai terdapat 
kekurangan yaitu ketika jarak bluetooth sangat terbatas dan data yang 
dikirimkan membutuhkan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu 
memerlukan adanya inovasi dengan media komunikasi WIFI.  
2.2 Home Automation 
Home Automation adalah suatu area sistem yang melibatkan 
beberapa perangkat-perangkat kecil seperti sensor suhu, cahaya, dan 
gerakan, sehingga dapat dianggap sebagai sebuah alat kontrol atau 
device yang dapat digunakan untuk memenuhi fungsi-fungsi pekerjaan 
tertentu pada sebuah rumah modern. Cakupan Home Automation cukup 
bervariasi, mulai dari aplikasi yang sederhana dan kompleks, sampai ke 
aplikasi dan perangkat yang dapat diprogram sendiri oleh pengguna, dan 
bisa juga membuat aplikasi dengan tingkat fleksibilitas tinggi dimana 
sistem terhubung ke jaringan internet sehingga informasi dapat diterima 
oleh user dari mana saja. Home Automation merupakan sistem yang 
mengontrol lampu, kipas angin, pintu, dan jendela untuk meningkatkan 
kenyamanan, efisiensi energi, dan juga keamanan dalam rumah Home 
Automation ini sangat berguna khususnya untuk orang tua dan 
penyandang cacat, karena kunci utama dari Home Automation 
memberikan fasilitas kepada penghuni rumah untuk dapat 
mengendalikan perangkat rumah darimana pun di dalam rumah tanpa 
perlu bantuan orang lain serta dapat meningkatkan kualitas hidup 
mereka [1]. 
2.3 Smartphone 
Smartphone adalah telepon genggam yang mempunyai 
kemampuan dengan penggunaan dan fungsi yang hampir serupa seperti 
komputer [1], dimana dapat diprogram dan mengolah data digital. 
Smartphone juga merupakan telepon yang bekerja memakai perangkat 
lunak dan sistem operasi yang menyediakan hubungan standar dan 
mendasar untuk pengembangan aplikasi lebih lanjut. Android 
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merupakan perangkat lunak open source (terbuka untuk umum) yang 
dirancang untuk berbagai macam perangkat yang tentunya memiliki 
bentuk dan faktor yang berbeda-beda. Android menyediakan interface 
user dengan dasar manipulasi langsung, artinya menggunakan input 
sentuh seperti menggesek (scrolling), mengetuk (tap), mencubit dan 
membalikkan cubitan untuk memanipulasi objek di layar. Smartphone 
dengan sistem operasi Android sangat bermanfaat untuk dikembangkan, 
karena memiliki kode dengan sumber terbuka (open source) dan lisensi 
perizinan. Android dipilih karena memiliki perpustakaan application 
program interfaces (API) yang besar [1]. 
2.4 Arduino 
Arduino adalah pengendali mikro single board yang bersifat open 
source, diturunkan dari wiring platform, dirancang untuk memudahkan 
penggunaan elektronik dalam berbagai bidang hardwarenya memiliki 
prosesor Atmel AVR dan softwarenya memiliki bahasa pemrograman 
sendiri. Pada bagian software Arduino yang akan digunakan adalah 
driver dan IDE, walaupun masih ada beberapa software lain yang sangat 
berguna selama pengembangan Arduino.  
IDE Arduino adalah software yang sangat canggih dapat ditulis 
dengan menggunakan Java. IDE Arduino terdiri dari : 
1. Editor Program yaitu sebuah window yang memungkinkan 
pengguna menulis dan mengedit program dalam bahasa processing. 
2. Compiler yaitu sebuah modul yang mengubah kode program 
(bahasa processing) menjadi kode biner. Bagaimanapun sebuah 
mikrokontroller tidak akan bisa memahami bahasa processing yang 
bisa dipahami oleh mikrokontroler adalah kode biner itulah 
sebabnya compiler diperlukan dalam hal ini. 
3. Uploader yaitu sebuah modul yang membuat kode biner dari 
komputer ke dalam memori di dalam papan arduino[2]. 
2.4.1 Spesifikasi Arduino Mega 2560 
Arduino Mega 2560 adalah papan mikrokontroler ATmega2560 
berdasarkan (datasheet) memiliki 54 digital pin input/output (dimana 15 
dapat digunakan sebagai output PWM), 16 analog input, 4 UART 
(Hardware port serial), osilator Kristal 16 MHz, koneksi USB, Jack 
listrik, header ICSP, dan tombol reset. [2]. Modul seperti pada Gambar 
2.1. Spesifikasi dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
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Gambar 2.1 Arduino Mega 2560 
 
Tabel 2.1 Spesifikasi Arduino Mega2560 
Items  Description 
Microcontroller ATmega2560 
Operating Voltage 5 Volt 
Input Voltage (Recommended) 7 - 12 Volt 
Input Voltage (limits) 6 – 20 Volt  
Digital I/O Pins 54 (of which 15 provide PWM output 
Analog Input Pins 16 
DC Current per I/O Pin 40 mA 
DC Current for 3.3 Volt Pin 50 mA 
Flash Memori 256 KB of which 8 KB used by 
bootloader 
SRAM 8 KB 
EEPROM 4 KB 







2.5 Acces Point 
 
Gambar 2.2 Acces Point 
TL-MR3020 adalah acces point yang bersifat portable, yang hanya 
membutuhkan tegangan rendah[3]. acces point dapatdilihat pada 
Gambar 2.2. Fitur utama dari 3G/4G Wireless N Router Portabel: 
 Cocok dengan modem USB UMTS/HSPA/EVDO  
 Desain kecil, ringan dan mudah untuk dibawa kemanapun  
 Kecepatan Wireless N sampai dengan 150Mbps  
 Tersedia tiga mode : 3G Router, WISP Client Router dan 
Travel Router (AP), dapat diganti dengan hanya menggeser 
tombol .  
 3G/WAN failover menggaransi koneksi internet “selalu online”  
 Quick Setup Security, untuk keamanan yang lebih cepat, aman 
dan nyaman  
 Sebuah port mini USB yang dapat dihubungkan dengan laptop 
Anda atau adapter listrik untuk tenaganya  
 Pengaturan bandwidth berdasarkan IP memungkinkan 
pengelola untuk menentukan berapa besar bandwidth yang 
dialokasikan untuk setiap computer. 
2.6 Solid State Relay 
Sebuah Solid State Relay (SSR) adalah perangkat switching 
elektronik yang beralih atau menonaktifkan ketika tegangan eksternal 
kecil diterapkan di terminal kontrol. SSR terdiri dari sensor yang 
merespon input yang sesuai (sinyal kontrol), sebuah Solid State Relay 
perangkat switching elektronik yang beralih daya ke beban sirkuit, dan 
mekanisme kopling untuk mengaktifkan sinyal kontrol untuk 
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mengaktifkan  switch  ini tanpa bagian mekanik. Relay dapat dirancang 
untuk beralih baik AC atau DC ke beban. Ini melayani fungsi yang sama 
sebagai relay elektromekanis, tetapi tidak memiliki bagian yang 
bergerak.  
Solid State Relay dikemas menggunakan perangkat semikonduktor 
daya seperti thyristor dan transistor, untuk beralih arus hingga sekitar 
seratus ampere. Solid State Relay memiliki kecepatan switching cepat 
dibandingkan dengan relay elektromekanik, dan tidak memiliki kontak 
fisik aus. Penerapan Solid State Relay harus mempertimbangkan 
kemampuan mereka lebih rendah untuk menahan kelebihan beban 
sesaat, dibandingkan dengan kontak elektromekanis. Modul dapat dilihat 








Gambar 2.3 Modul Solid State Relay 1 channel 
 






Voltage version  5 V 
Quiescent current  0 mA 
Trigger voltage  0-1.5V 






2.7 Solenoid Door Lock 
Solenoid Door Lock adalah solenoid otomatis yang bekerja sebagai 
pengunci pintu, sistem kerja electronik door lock solenoid ini adalah : 
Ketika Solenoid Door Lock diberi tegangan maka katup solenoid akan 
tertarik (Pintu terbuka) dan jika tidak ada tegangan sebaliknya katup 
Solenoid Door Lock tidak tertarik ( Pintu Terkunci)[4]. Solenoid dapat 
dilihat pada Gambar 2.4. 
a. Spesifikasi : 
* Tegangan 12volt dc 
* Posisi terkunci saat tegangan putus 
* Posisi terbuka saat tegangan terhubung 
b. Dimensi: 
* Ukuran body: p54 x l24 x t28 mm 
* Panjang kuncinya 10mm 
* Lebar sayap kanan 8mm kiri 8mm 
 
 
Gambar 2.4 Solenoid Door Lock 
 
2.8 Light Dependent Resistor (LDR) 
 
Gambar 2.5  Light Dependent Resistor 
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Light Dependent Resistor atau disingkat dengan LDR adalah jenis 
Resistor yang nilai hambatan atau nilai resistansinya tergantung pada 
intensitas cahaya yang diterimanya. Nilai Hambatan LDR akan menurun 
pada saat cahaya terang dan nilai Hambatannya akan menjadi tinggi jika 
dalam kondisi gelap. Dengan kata lain, fungsi LDR (Light Dependent 
Resistor) adalah untuk menghantarkan arus listrik jika menerima 
sejumlah intensitas cahaya (Kondisi Terang) dan menghambat arus 
listrik dalam kondisi gelap. Naik turunnya nilai Hambatan akan 
sebanding dengan jumlah cahaya yang diterimanya. 
Pada umumnya, Nilai Hambatan LDR akan mencapai 200 Kilo 
Ohm (kΩ) pada kondisi gelap dan menurun menjadi 500 Ohm (Ω) pada 
Kondisi Cahaya Terang. LDR (Light Dependent Resistor) yang 
merupakan Komponen Elektronika peka cahaya ini sering digunakan 
atau diaplikasikan dalam Rangkaian Elektronika sebagai sensor pada 
Lampu Penerang Jalan, Lampu Kamar Tidur, Rangkaian Anti Maling, 
Shutter Kamera, Alarm dan lain sebagainya. Bentuk fisik dan simbol 
dapat dillihat pada Gambar 2.5. 
2.9 Perhitungan Perancangan Pembagi Tegangan 
Rumus perhitungan dapat dilihat pada 2.1 dan 2.2 sedangkan 
gambar rangkaian pembagi tegangan dapat dilihat pada Gambar 2.6. 
Saat Terang 
    
   
      
    …………………………………..………..(2.1) 
    
   
         
               
Saat Gelap 
    
   
      
   …….………………………………….……(2.2) 
    
       
             








Gambar 2.6 Rangkaian Pembagi Tegangan LDR 
R1 
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2.10 Magnetic Reed Switch 
Saat magnet tidak menempel maka switch akan OPEN atau 
Resistansinya tinggi (sekitar 3M Ohm). Saat Magnet menempel pada 
switch, maka switch akan CLOSED atau resitansinya rendah (dibawah 
0.5 Ohm)[5]. Modul dapat dilihat pada Gambar 2.7 sedangkan 
spesifikasinya dapat dilihat pada Tabel 2.3. 














Gambar 2.7 Magnetic Reed Switch 
 
Tabel 2.3 Spesifikasi Magnetic Reed Switch 
Items Description 
Connecting Mode N.C. 
Rated current 0.5A(Maximum Switch Current) 
Rated voltage 100 VDC 
Rated Power  100 W 
Actuation Distance  15-25 mm 
Cable Length 25.4 cm 




3 BAB III PERANCANGAN DAN IMPLEMENTA SI 
PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 
 
Dalam bab ini dibahas perancangan alat yang meliputi perencanaan 
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Hal tersebut 
guna mewujudkan Tugas Akhir yang berjudul  “Perancangan dan 
Realisasi Prototipe Smart House System Menggunakan Smart Phone 
berbasis Android”. Perancangan alat dibahas perbagian disertai dengan 
gambar skematik. Sedangkan penjelasan software akan dijelaskan 
mengenai pembuatan program server dengan menggunakan database 
pada website, pembuatan program client dengan menggunakan program 
Arduino IDE dan  Arduino sebagai aplikasi pemrograman 
Mikrokontroler agar nantinya antara sistem minimum dan ponsel 
android dapat saling terkoneksi dengan baik. 
Untuk memudahkan dalam pembahasan bab ini akan dibagi menjadi 
dua yaitu: 
a. Perancangan hardware (perangkat keras) yang terdiri dari 
pembuatan rangkaian driver solenoid,  perancangan hardware 
kontroler, serta perancangan  hardware plant yang terdiri dari 
prototipe rumah. 
b. Perancangan software (perangkat lunak) meliputi perancangan 
pembuatan program server dengan menggunakan Apache dan Mysql 
pada Xampp. 
3.1 Blok Diagram Skenario Kerja Alat 
Sistem ini bekerja sesuai dengan ruangan rumah yang 
menggunakan 3 buah lampu, 1 buah jendela dan 1 buah pintu utama. 
Dimana dalam rumah telah terpasang router wifi sebagai media 
komunikasi jarak jauh. Arduino dikoneksikan melalui wifi, dengan 
demikian smartphone berbasis android dapat terhubung dengan Smart 
House System dari jarak jauh. Kondisi dari objek yang dikontrol dapat 
dilihat pada  Android dari tempat manapun asalkan masih ada jaringan 
server. Adapun desain skenario dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1  Blok Diagram Skenario Kerja Alat 
3.2 Perancangan Perangkat Mekanik 
Dari keseluruhan sistem  gambar 3.1 dapat dilihat bahwa 
mikrokontroler akan mengaktifkan driver SSR dan diteruskan ke lampu 
untuk mengaktifkan yang kemudian dideteksi oleh sensor cahaya 
kemudian respon dari sensor cahaya di proses oleh mikrokontroler, lalu 
data dikirimkan ke database melalui wifi modul sehingga dapat 
dimonitoring dan dikontrol oleh android. Sedangkan untuk pengunci 
pintu dan jendela, mikrokontroler akan mengaktifkan driver solenoid 
untuk kondisi (membuka atau mengunci) dan dari kondisi yang didapat 
magnetic switch akan merespon dan diproses oleh mikrokontroler untuk 
dikirimkan ke database melalui wifi modul sehingga dapat dimonitoring 






3.2.1 Perancangan Pintu Prototipe 
Untuk prototipe pintu menggunakan model pintu rumah seperti 
pada umumnya, dimana pada pintu dipasang solenoid dan magnetic 
switch. Perancangan pintu dapat dilihat pada Gambar 3.2. dengan 
ukuran 8 x 10 cm. Denah rumah dapat dilihat pada Gambar 3.3 dan 
rancangan posisi alat pada mekanik dapat dilihat pada Gambar 3.4. 
 
Gambar 3.2 Rancangan Prototipe Pintu Rumah 
 





Dapur dan Ruang 
Keluarga (Lampu 1) 
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Gambar 3.4  Rancangan Posisi Alat Pada Mekanik 
3.3 Perancangan Perangkat Elektronik 
Perancangan perangkat elektronik ini terdiri dari alat yang 
mebutuhkan sumber tegangan untuk mengaktifkannya diantaranya 
adalah : 
3.3.1 Skematik Sensor Cahaya Berbasis LDR 
Skematik sensor cahaya berbasis LDR (Light Dependent Resistor) 
ini digunakan untuk mendeteksi keadaan lampu (on atau off), yang 
nantinya kondisi tersebut di proses oleh mikrokontroler arduino. Pada 
saat tidak ada cahaya atau lampu mati, maka nilai resistansi dari LDR 
sebesar 800 kOhm. Karena resistansi LDR besar maka tegangan pada 
basis yang terhubung dengan LDR dan resistor juga besar. Sedangkan 
pada saat terang nilai resistansi LDR 23 kOhm, maka tegangan pada 
basis yang terhubung dengan LDR dan resistor mengecil. Skematik 
dapat dilihat pada  Gambar 3.5. 
Perhitungan saat gelap 
 
   
   
          
        V 
 
Perhitungan saat terang 
   
  
         









Gambar 3.5 Skematik Sensor Cahaya Berbasis LDR 
3.3.2 Skematik Comparator dan Skematik Magnetic Reed Switch 
Rangkaian komparator sebagai rangkaian yang digunakan untuk 
menerima sinyal keluaran dari kedua sensor di atas sebelum masuk ke 
mikrokontroler Arduino. Dalam rangkaian ini,yang menjadi komponen 
utama ialah IC LM339 yang berisi empat gerbang komparator. IC ini 
bekerja dengan membandingkan tegangan input dari kaki non-inverter 
dan kaki inverter. Saat nilai tegangan dari kaki non-inverting lebih besar 
dari kaki inverting maka keluaran komparator adalah bernilai 1, dan 
sebaliknya bila nilai tegangan dari kaki non-inverting lebih kecil dari 
kaki inverting maka keluaran komparator adalah bernilai 0. 
Pada kaki inverting (-) mendapat input tegangan dari masing-
masing instrumen LDR dan Instrumen sensor magnet. Sebagai 
pembandingnya pada kaki non-inverting diberi tegangan dari rangkaian 
pembagi tegangan berupa resistor dan zener. Karena keluaran dari kedua 
instrumen tidak sama, maka masing-masing juga memerlukan pembagi 
tegangan yang berbeda pula. 
Pada pembagi tegangan keluarannya harus lebih rendah tetapi 
tidak 0 volt dari tegangan keluaran masing-masing instrumen. Misalnya 
bila keluaran dari instrumen LDR adalah 3 volt maka pembagi tegangan 
harus mengeluarkan 2 atau 2,5 volt. Dengan begitu komparator akan 
membandingkan 3 volt dan 2 volt tersebut dan memutuskan untuk 
mengeluarkan sinyal bernilai 1. Dan saat instrumen LDR mengeluarkan 
1 volt dan pembaginya tetap 2 volt, maka komparator akan 
membandingkan 1 volt dan 2 volt tersebut dan mengeluarkan keluaran 
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bernilai 0. Skematik komparator dapat dilihat pada Gambar.3.6. 
Magnetic Reed Switch digunakan sebagai pengaman pintu rumah. 
Skematik dapat dilihat pada Gambar 3.7. 
 
Perhitungan Resistor Pull-Up 
      ……………………………………………………...…….  (3.1) 
Mengacu pada rumus diatas maka rumus yang kita gunakan adalah: 
VCC = (arus yang mengalir pada R1).R1……………………….…...(3.2) 
Atur ulang persamaan diatas dengan aljabar sederhana untuk 
mengetahui nilai resistor: 
       (arus yang mengalir pada R1)……………………...…....(3.3) 
Sehingga hasilnya seperti dibawah ini: 










Gambar 3.6  Skematik Comparator 
 
Gambar 3.7 Skematik Magnetic Reed Switch 
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3.3.3 Perancangan Rangkaian Pengendali SSR 
Pada sub bab ini kami uraikan perancangan rangkaian pengendali 
SSR agar kerja dari SSR sesuai yang kita harapkan. Skematik dapat 
dilihat pada Gambar.3.8. 
Dalam Gambar 3.8, dengan memanfaatkan fungsi saklar elektronik 
menggunakan transistor PNP maka SSR akan aktif saat DC-2 diberi 
tegangan 0 volt. Berikut rincian kerja dari rangkaian di atas. Saat pin 
DC-2 tidak dihubungkan atau diberi tegangan 5V, maka arus dari kaki 
emitor tidak bisa mengalir menuju basis karena tegangan di kaki emitor 
juga 5V dan bila tidak ada beda potensial (tegangan) maka arus tidak 
mengalir, sehingga SSR tidak aktif dan lampu padam. Saat pin DC-2 
diberi tegangan 0V atau bisa dikatakan diberi ground, maka arus dari 
kaki emitor akan mengalir menuju basis dan pada transistor akan 
terpenuhi tegangan Vbe dengan demikian transistor dalam keadaan aktif 
dan emitor-pun terhubung dengan kaki kolektor, sehingga SSR menjadi 










Gambar 3.8 Rangkaian Pengendali SSR 
 
Tabel 3.1 Spesifikasi Rangkaian Pengendali SSR 
Items Description 
DC-1 +5V DC 
DC-2 Trigger dari Mikrokontroller 
DC-3 GND 
AC-1 Phasa 220 V AC 
AC-2 Netral 220 V AC 
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Gambar 3.9 Skematik Driver Solenoid 
Door lock solenoid ini adalah salah satu solenoid pengunci 
otomatis yang difungsikan khusus sebagai solenoid untuk pengunci 
pintu. Door lock solenoid ini membutuhkan tegangan supply 12 Volt, 
system kerja solenoid ini adalah NC (Normally Close).  
Katup solenoid akan tertarik jika ada tegangan dan sebaliknya 
katup solenoid akan tertarik jika ada tegangan dan sebaliknya katup 
solenoid akan memanjang jika tidak ada tegangan. Solenoid door lock 
ini tersedia dalam aneka varian dan spesifikasi [2]. .Skematik dapat 
dilihat pada Gambar 3.9. 
Perhitungan Rb : 
β = hfe = min : 40, max : 320 
Arus yang dibutuhkan sebesar 0.38 A 
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3.4 Perancangan Perangkat Lunak (Software) 
 
 





Gambar 3.11 Flowchart Kontrol 








Gambar 3.12 Flowchart Secara Keseluruhan 
 
Perancangan perangkat lunak (Software) digunakan sebagai 
masukan atau perintah yang diberikan pada arduino. Flowchart Sistem 
sensor dapat dilhat pada Gambar. 3.10. Untuk memudahkan dalam 
memahami flowchart, maka akan dijelaskan pada uraian berikut ini : 
Pada flowchart kontrol, penggunaan alat diawali dengan memasukkan 
ID dan Password yang sebelumnya telah didaftarkan. Jika proses ini 
gagal maka akan terus diulang sampai data ID dan Password yang 
dimasukkan benar. Setelah itu, tampilan software akan menunjukkan 
Menu Control berupa ON dan OFF. Jika antara client dan server 
terhubung maka program PHP akan melakukan pengiriman data yang 
bernilai 0 dan 1 ke Arduino dapat dilihat pada Gambar 3.11. 
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Untuk input dari sensor, selain tampilan menu control software 
juga menampilan status dari objek yang dikontrol tersebut. Dimana pada 
pintu dan jendela terdapat tampilan status “Terbuka” dan Tertutup, 
sementara pada lampu terdapat tampilan status “Nyala” dan “Mati”. 
Software dapat menampilkan status tersebut, dengan cara mengirimkan 
input sensor yang telah dibaca oleh mikrokontroler melalui koneksi 
WiFi. Jika antara Personal Computer yang menjadi letak database 
dengan Ethernet Shield Arduino telah terhubung, maka status – status 
baik pintu, jendela dan lampu akan ditampilan pada Interface Web.  
Diagram alur untuk pengiriman data secara keseluruhan dapat 
dilihat pada Gambar 3.12. Cara Kerja alat secara kesuluruhan dimulai 
dengan mengkoneksikan android, Personal Computer dan Ethernet 
Shield Arduino dalam satu jaringan. Jika koneksi sudah terhubung maka 
software web akan mengirimkan nilai dari database control ke Arduino. 
Ketika Arduino telah menerima dan melakukan pembacaan kode – kode 
yang dikirimkan oleh software PHP, lampu dapat dikontrol ON atau 
OFF. Sementara pada pintu dan jendela, solenoid akan membuka selama 
5 detik kemudian kembali mengunci dengan sendirinya.  




















Gambar 3.14 Program Pembacaan ADC 
Alur pembuatan program Realisasi Smart House System 
Menggunakan Smart Phone Berbasis Android. Dimulai dengan 
menentukan nomor – nomor dari setiap pin digital Arduino yang akan 
digunakan beserta jenis datanya. Karena sensor yang digunakan hanya 
menyatakan keadaan ON dan OFF maka jenis datanya menggunakan int. 
Program untuk menentukan nomor pin dan jenis data sensor seperti pada 
Gambar 3.13. Selanjutnya pada Gambar 3.14 merupakan program 
pembacaan ADC digital input dari variabel yang telah ditentukan pada 
Gambar 3.14 Pembacaan ADC ini berupa nilai HIGH dan LOW dimana 
data yang dikirim dari Arduino nantinya berupa nilai 0 dan 1. 
3.7. Penyetelan Alamat IP Pada Server Dengan Ethernet dan 












Gambar 3.15 Program Penentuan Alamat Internet Protocol 
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Gambar 3.16 Program Pengiriman Kode dari Arduino ke Database 
 
Pada Gambar 3.15 Ethernet pada program Arduino IDE berfungsi 
sebagai client dengan alamat IP “192.168.0.176”, sementara Personal 
Computer yang menjadi letak database disetting memiliki IP 
“192.169.0.101”.  
Pada Gambar 3.16  untuk merubah nilai database Arduino harus 
mengirimkan kode tertentu. Di dalam kode – kode tersebut terdapat 
variabel – variabel berupa id user, pintu, jendela, lampu1, lampu2, dan 
lampu3 yang nantinya dikirim ke alamat IP Personal Computer yang 
menjadi letak database. Data dari variabel yang dikirim bernilai 0 dan 1. 
Selanjutnya selain program pengiriman pada Arduino IDE, software 
PHP yang menjadi tempat menampilkan status juga membutuhkan 
program yang berfungsi untuk meng-update nilai variable menu tadi ke 
tabel status database. Program untuk meng-update terdapat pada 
Gambar 3.16. 
Untuk meng-update tabel status database menggunakan fungsi 
“GET” yang telah disediakan bahasa pemograman PHP. Nilai variabel 
pintu yang dikirim oleh Arduino nantinya akan diterima oleh fungsi 
27 
“GET” lalu digunakan untuk merubah status yang ada pada database. 
Hal ini juga berlaku sama pada nilai variabel jendela, lampu1, lampu2 
dan lampu 3. 
Selain meng-update status database, pada Gambar 3.17 juga 
terdapat program untuk mengirimkan data kontrol yang ada pada 
database menggunakan fungsi “echo”. Nilai – nilai dari tabel control 
database ini, dibaca oleh Arduino dan digunakan untuk mengontrol 
solenoid pintu dan jendela serta nyala dan matinya lampu. Program 
pembacaan nilai tabel control database yang dilakukan oleh Arduino 
terdapat pada Gambar 3.17. 
Pada Gambar 3.18 dilakukan pembacaan 10 karakter dari variabel 
control yang telah dikirim oleh fungsi “echo”. Di mana varibel control 
solenoid 1 pada karakter ke 0, solenoid 2 pada karakter ke 2, SSR 1 pada 
karakter ke 4, SSR 2 pada karakter ke 6 dan SSR 3 pada karakter ke 8. 
Menggunakan fungsi “if” pada program Arduino IDE karakter – 
karakter tadi digunakan untuk mengubah output tegangan yang bernilai 
HIGH(1) dan LOW(0) pada pin 32,34,36,38 dan 40. Pin – pin ini 
nantinya dihubungkan dengan driver yang terletak pada hardware 





























Gambar 3.18 Pembacaan Tabel Control Database oleh Arduino 
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3.8 Perancangan Web Server 
Perancangan web server digunakan sebagai media interface 
dengan alamat www.smart-electricity-meter.com. Server hosting yang 
digunakan yaitu Hostinger Indonesia paket premium dengan fasilitas 
disk space dan bandwidth tidak terbatas (unlimited). web server tersebut 
berbasis database MySQL. Berikut ini merupakan tampilan utama 
database pada halaman phpMyAdmin pada Gambar 3.19. 
Perancangan web server secara offline dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi XAMPP v.3.2.2. XAMPP merupakan suatu paket 
server yang tergolong sangat lengkap. XAMPP yang merupakan 
singkatan dari Cross Platform (X), Apache (A), MySQL (M), PHP (P), 
dan Perl (P) dibuat dengan tujuan memudahkan bari para pengembang 
web server local untuk tujuan pengujian. XAMPP menyediakan semua 
yang dibutuhkan dalam pengujian web. Karena sebagian besar 
penyebaran web server yang sebenarnya (secara online) menggunakan 
komponen yang sama seperti XAMPP, sehingga membuat transisi dari 
server local ke server online sangat mudah. Langkah-langkah yang kami 
lakukan dalam penggunaan XAMPP adalah: 
1. Men-download file XAMPP yang dapat didapatkan secara gratis 
2. Meng-instal file XAMPP pada komputer 
3. Setelah proses instal berhasil, bukalah control panel XAMPP 
seperti pada Gambar 3.19. 
 
Gambar 3.19 Control Panel XAMPP 
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4. Di control panel XAMPP, klik tombol start di bawah tulisan 
Action untuk modul Apache dan MySQL, hal ini menginstruksikan 
web server untuk memulai webserver Apache dan PHPMyAdmin. 
5. Langkah selanjutnya, bukalah browser dan pada address bar isilah 
http://localhost/PHPMyAdmin. maka akan masuk kedalam 
halaman PHPMyAdmin dan siap untuk memulai pembuatan 








Gambar 3.21 Database MySQL 
Pada perancangan kerangka web server ini digunakan bahasa 
pemrograman PHP Hypertext Preprocessor. Untuk mengatur tampilan 
halaman website digunakan dasar pemrograman CSS (Cascade Style 
Sheets). Sedangkan untuk menambah tampilan website yang iteraktif 
digunakan bahasa pemrograman javascript. Ada beberapa fitur yang 
disediakan pada halaman tersebut yaitu monitoring lampu, pintu dan 
jendela, seperti pada Gambar 3.21. Untuk dapat masuk ke dalam menu 
utama website, pemilik rumah harus melalui proses login terlebih 
dahulu, dengan cara mengisi id pemilik rumah dan password-nya pada 
kolom login. Tampilan interface dapat dilihat pada Gambar 3.22 dan 
Tampilan form login dapat dilihat pada Gambar 3.23. 
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 Gambar 3.22 Tampilan interface 




















-----Halaman ini sengaja dikosongkan-----  
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4 BAB IV HASIL PENGUJIAN ALA T 
HASIL PENGUJIAN ALAT 
Bab ini dibagi menjadi tiga bagian. Pada bagian pertama dijelaskan 
mengenai hasil pengujian pada perangkat keras dan pada bagian kedua 
akan dijelaskan mengenai hasil pengujian pada media komunikasi yang 
merupakan tampilan pada smartphone dan yang terakhir adalah 
pengujian keseluruhan dari cara kerja alat. pada masing-masing bagian 
akan ditunjukan implementasi dan mekanisme dari pengambilan data, 
untuk gambar hasil pengujian alat terlampir. 
4.1 Pengujian Solenoid Door Lock 
Untuk pengukuran tegangan sumber seperti pada Tabel 4.1 dapat 
dilihat pada Gambar 4.1, Gambar 4.3,dan Gambar 4.5. Sedangkan untuk 
pengukuran pada solenoid dapat dilihat pada Gambar 4.2, Gambar 4.4 
dan Gambar 4.6. Dari tahasil pengukuran yang dilakukan pada solenoid, 
solenoid aktif atau bekerja saat diberi tegangan sumber lebih dari 12 
Volt. Selain itu, tegangan adaptor setelah diberi beban solenoid akan 
mengalami drop. 
Tabel 4.1 Hasil Pengujian Solenoid Door Lock 
Tegangan 
VCC (Volt) 
Tegangan Setelah diberi 
Solenoid (Volt) 
Reaksi 
10.65 V 6.69 V Tidak Bekerja 
12.79 V 7.72 V Bekerja 
12.19 V 11.74 V Bekerja 
 
 
Gambar 4.1 Pengukuran Sumber Tegangan Pengujian 1 
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Gambar 4.2  Pengukuran Solenoid Pengujian 1 
 
 
Gambar 4.3 Pengukuran Sumber Tegangan Pengujian 2 
 
 
Gambar 4.4  Pengukuran Solenoid Pengujian 2 
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Gambar 4.5 Pengukuran Sumber Tegangan Pengujian 3 
 
 
Gambar 4.6 Pengukuran Solenoid Pengujian 2 
 







1 0.9 V Tidak Bekerja 
2 0.99 V Tidak Bekerja 
3 1.8 V Bekerja 





Tabel 4.3 Hasil Pengukuran Driver Solenoid Door Lock 2 
No Pengukuran Tegangan Basis 
Driver (Volt) 
Reaksi Solenoid 
1 0 V Tidak Bekerja 
2 1 V Tidak Bekerja 
3 1.8 V Bekerja 
4 5 V Bekerja 
 
 
Gambar 4.7 Gambar Pengukuran 1 Solenoid Menggunakan Driver  
 
 




Gambar 4.9  Gambar Pengukuran 3 Solenoid Menggunakan Driver 
 
 
Gambar 4.10 Gambar Pengukuran 4 Solenoid Menggunakan Driver 
 
Tabel 4.2 dan 4.3 adalah tabel hasil pengukuran dari driver 
solenoid. Dari pengukuran yang dilakukan didapatkan 2 kondisi dari 
soleoid yaitu bekerja dan tidak bekerja, pada saat bekerja tegangan pada 
basis driver sebesar 1.8 V dan 5 V seperti pada Tabel 4.2 dan 4.3. Hasil 
pengukuran magnetic switch ada pada Tabel 4.4, seperti yang sudah 
dijelaskan pada sub bab 2.10 bahwa saat magnet menempel pada switch, 





4.2 Pengukuran  Magnetic Reed Switch 
Tabel 4.4 Hasil pengukuran Magnetic Reed Switch  




2 cm ~ Tidak Bekerja 
1 cm  0.4 Bekerja 
0.8 cm 0.3 Bekerja 
  
Gambar 4.11 Pengukuran Magnetic Reed Switch Pada Jarak 2 cm. 
 
 




Gambar 4.13 Pengukuran Magnetic Reed Switch pada jarak 2 cm 
4.3 Pengukuran LDR 
Tabel 4.5 Hasil Pengukuran LDR  
Kondisi Nilai 
Resistansi 
Gelap 1397 MΩ 
Terang 0.399 MΩ 
 
 
Gambar 4.14 Pengukuran LDR dalam kondisi gelap dan terang 
 
Dari Tabel 4.5  dapat diketahui ketika LDR mendapat intensitas cahaya yang 
tinggi maka hambatan akan semakin kecil. Sementara ketika mendapat intensitas 
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cahaya rendah nilai hambatan LDR akan semakin besar. Hasil pengukuran LDR 
dapat dilihat pada Gambar 4.14 
4.4 Pengujian Keseluruhan 
Pengujian keseluruhan dilakukan pada semua rangkaian yang telah 
dijadikan satu board. Dari setiap sensor yang telah dimasukkan ke dalam 
rangkaian dilakukan pengujian pada keadaan ON dan OFF atau 
berlogika 0 dan 1. Nilai tegangan dari setiap keluaran  pada rangkaian 
Magnetic Reed Switch dapat dilihat pada Tabel 4.6 dan 4.7. Nilai 
tegangan dari setiap keluaran  pada rangkaian LDR dapat dilihat pada 
Tabel 4.8, 4.9 dan 4.10. Sementara gambar pengujian keseluruhan dari 
setiap kondisi dapat dilihat pada lampiran. 
 









Pintu terbuka 0,48 V 0,419 V 1,98 V off 
Pintu tertutup 4,3 V 7,94 V 1,98 V on 
 











0 V 0,419 V 2 V off 
Jendela 
tertutup 
4,3 V 8,93 V 2 V on 
 










Gelap 3,3 V 0,794 V 2 V on 
Terang 1 V 4,12 2 V off 
43 









Gelap 3,4 V 0,89 V 2 V on 
Terang 3,4 V 4,15 V 2 V off 
 









Gelap 3,3 V 0,816 V 2 V on 
Terang 4,8 V 5,8 V 2 V off 
4.5 Pengujian Koneksi Ethernet 
 
 
Gambar 4.15 Tampilan pengujian pertama koneksi antara PC dan 
router. 
Pengujian koneksi antara Personal Computer yang menjadi letak 
database dengan router dan ethernet dilakukan dengan menggunakan 
program Command Prompt. Personal Computer yang menjadi letak 
database memiliki alamat IP 192.168.0.101, router yang menjadi acces 
point  memiliki alamat IP 192.168.0.254, sedangkan Ethernet Shield 









Sebelum melakukan pengujian antara Personal Computer dengan 
Ethernet Shield Arduino, Koneksi antara Personal Computer dengan 
router sebagai acces point diuji terlebih dahulu seperti pada Gambar 
4.15. 
Berdasarkan Gambar 4.15, untuk melakukan pengujian koneksi 
antara Personal Computer dengan router dilakukan dengan cara 
mengetik ping 192.168.0.254, dan hasilnya pada program Command 
Prompt terdapat kalimat “Request Time Out”. Hal ini dapat dianalisa 
bahwa antara Personal Computer dengan router tidak terdapat koneksi, 
sehingga koneksi antara Personal Computer sebagai letak database 
dengan ethernet juga tidak terhubung. Hal ini yang membuat alat tidak 
berjalan dengan sebagaimana yang diharapkan. 
Selanjutnya dilakukan lagi pengujian koneksi antara Personal 
Computer dengan router setelah terlebih dahulu melakukan restart pada 
















Gambar 4.17 Tampilan Pengujian Koneksi antara PC dengan Ethernet 
 
Berdasarkan Gambar 4.17, hasil pengujian kedua koneksi  pada 
program Command Prompt terdapat kalimat “Reply from 192.168.0.254 
bytes=32 time =1ms TTL=64”. Hal ini dapat dianalisa bahwa antara 
Personal Computer dengan router sudah koneksi. 
Setelah melakukan pengujian antara Personal Computer dengan 
router, selanjutnya melakukan pengujian koneksi antara Personal 
Computer dengan Ethernet Shield Arduino seperti pada Gambat 4.17. 
Dari Gambar 4.16 dan 4.17 dapat dianalisa, baik koneksi antara 
Personal Computer sebagai letak database dengan router sebagai acces 
point maupun dengan Ethernet Shield Arduino sudah terhubung. Selain 
itu, pengiriman data dari arduino ke database juga berjalan sebagaimana 
yang diharapkan. 
4.4 Pengujian Software 
Pengujian software ini memastikan bahwa semua tampilan status 
dan kontrol yang ada pada software berfungsi dengan baik, sesuai 
dengan perubahan yang terjadi pada tabel database. Tampilan awal 

















Gambar 4.19 Tampilan Database dan Software Bernilai 1 
Pada Gambar 4.19 adalah hasil pengujian software ketika nilai 
database berubah 1. Tampilan pada Gambar 4.18 dan 4.19 
mengidentifikasikan kondisi lampu, baik keadaan mati atau menyala. 
Selain itu, juga mengindentifikasikan kondisi pintu dan jendela, baik 
dalam keadaan tertutup maupun terbuka. Selain tampilan status, 
software juga bisa digunakan untuk mengontrol nyala dan matinya 
lampu serta kunci solenoid dari pintu dan jendela. Pengujian kontrol 
dilakukan dengan cara merubah nilai database kolom control lalu 




Gambar 4.20 Tampilan Database Control dan Alamat 
com_ethernet.php? Bernilai 0 
 
 
Gambar 4.21 Tampilan Database Control dan Alamat 
com_ethernet.php? Bernilai 1 
 
Gambar 4.20 adalah tampilan database Control dan Alamat 
com_ethernet.php? Bernilai 0. Gambar 4.21 adalah Hasil pengujian 
pembacaan alamat com_ethernet.php? ketika nilai database control 
berubah 1. 
Berdasarkan Gambar 4.18, 4.19, 4.20 dan 4.21 dapat dianalisa 
bahwa hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan perancangan pada 
program Arduino IDE. 
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5 BAB V PENUTUP 
PENUTUP 
 
Dari hasil pengujian alat smart house system menggunakan 
smartphone berbasis android dapat diambil kesimpulan bahwa  dalam 
melakukan beberapa kali pengambilan data pada pengiriman data sensor 
ke web server dalam pengujian keseluruhan didapatkan hasil bahwa ada 
data yang tidak terkirim dengan waktu rata-rata yang dibutuhkan 
pengiriman 3-10 detik, sedangkan respon sensor pada saat bekerja tanpa 
ada error adalah ± 1 detik. Error saat koneksi dikarenakan IP server dan 
arduino berbeda atau berubah karena pada PC telah ter-setting 
automatically. 
Saran untuk penelitian selanjutnya, adalah ditambahkan Web Cam, 
sehingga dapat diketahui siapa saja yang keluar masuk rumah, pada 
smartphone diberi aplikasi kontrol yang dapat dijalankan dalam keadaan 
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// MAC address for your controller 
byte mac[] = { 0xDE, 0xAD, 0xBE, 0xEF, 0xFE, 0xED }; 
// Numeric IP of the server where your website is stored. 
(IP LAPTOP) 
IPAddress server(192,168,0,100); 
// Set the static IP address to use if the DHCP fails to 
assign. (IP MODUL ETHERNET) 
IPAddress ip(192,168,0,176); 
// Initialize the Ethernet client library 
EthernetClient client; 
 
// MEMBACA DATA DARI LOCALHOST 
char baca[10];  
 
// INPUT 
int pinmag1 = 22; 
int pinmag2 = 24; 
int ldr1 = 26; 
int ldr2 = 28; 
int ldr3 = 30; 
 
// OUTPUT 
int sol1 = 32; 
int sol2 = 34; 
int ssr1 = 36; 
int ssr2 = 38; 
int ssr3 = 40; 
 
// VARIABLE INPUT 
int pintu = 0; 
int jendela = 0; 
int lampu1 = 0; 
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int lampu2 = 0; 
int lampu3 = 0; 
 
int perintah_pintu = 1; 
int perintah_jendela = 1; 
 





  Serial.begin(9600); 
 
  while (Ethernet.begin(mac) == 0) { 
    Ethernet.begin(mac, ip); 
    delay(1000); 
    Serial.println("connecting..."); 
  } 
 
  pinMode(sol1, OUTPUT); 
  pinMode(sol2, OUTPUT); 
  pinMode(ssr1, OUTPUT); 
  pinMode(ssr2, OUTPUT); 
  pinMode(ssr3, OUTPUT); 





  pintu = digitalRead(pinmag1); 
  jendela = digitalRead(pinmag2); 
  lampu1 = digitalRead(ldr1); 
  lampu2 = digitalRead(ldr2); 
  lampu3 = digitalRead(ldr3); 
   
  if (client.connect(server, 80)) 
  { 
     
    Serial.println("connected"); 
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    client.print("GET /wisudaku114/com_ethernet.php?"); 
     
    client.print("id_user="); 
    client.print(id_user); 
   
    client.print("&pintu="); 
    client.print(pintu); 
    
    client.print("&jendela="); 
    client.print(jendela); 
    
    client.print("&lampu1="); 
    client.print(lampu1); 
    
    client.print("&lampu2="); 
    client.print(lampu2); 
    
    client.print("&lampu3="); 
    client.print(lampu3); 
     
    if(perintah_pintu == 0) 
    { 
      client.print("&kunci1="); 
      client.print("0"); 
      perintah_pintu = 1; 
    } 
     
    if(perintah_jendela == 0) 
    { 
      client.print("&kunci2="); 
      client.print("0"); 
      perintah_jendela = 1; 
    } 
   
    Serial.print("id_user="); 
    Serial.print(id_user); 
   
    Serial.print("&pintu="); 
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    Serial.print(pintu); 
    
    Serial.print("&jendela="); 
    Serial.print(jendela); 
    
    Serial.print("&lampu1="); 
    Serial.print(lampu1); 
    
    Serial.print("&lampu2="); 
    Serial.print(lampu2); 
    
    Serial.print("&lampu3="); 
    Serial.print(lampu3); 
     
    if(perintah_pintu == 0) 
    { 
      Serial.print("&kunci1="); 
      Serial.print("0"); 
    } 
     
    if(perintah_jendela == 0) 
    { 
      Serial.print("&kunci2="); 
      Serial.print("0"); 
    } 
   
    client.println("HTTP/1.1"); 
     
    client.println("Host: 192.168.0.100"); 
    client.println("Connection: close"); 
   
    delay(500); 
   
    int i=0; 
    while (client.available()) { 
      baca[i] = client.read(); 
      i++; 
    } 
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    Serial.println(); 
    Serial.print(baca[0]); 
    Serial.print(baca[2]); 
    Serial.print(baca[4]); 
    Serial.print(baca[6]); 
    Serial.print(baca[8]); 
 
    if(baca[0] == '1') 
    { 
      digitalWrite(sol1, HIGH); 
      delay(5000); 
      perintah_pintu = 0; 
    } 
    else 
    { digitalWrite(sol1, LOW); } 
 
    if(baca[2] == '1') 
    { 
      digitalWrite(sol2, HIGH); 
      delay(5000); 
      perintah_jendela = 0; 
    } 
    else 
    { digitalWrite(sol2, LOW); } 
 
    if(baca[4] == '1') 
    { digitalWrite(ssr1, HIGH); } 
    else 
    { digitalWrite(ssr1, LOW); } 
 
    if(baca[6] == '1') 
    { digitalWrite(ssr2, HIGH); } 
    else 
    { digitalWrite(ssr2, LOW); } 
 
    if(baca[8] == '1') 
    { digitalWrite(ssr3, HIGH); } 
    else 
    { digitalWrite(ssr3, LOW); } 
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    Serial.println(); 
    delay(500); 
  } 
  else 
  { 
    Serial.println("Connection failed"); 
  } 
  client.stop(); 
  client.flush(); 
} 
 
A.2 Program Komunikasi Ethernet 
<?php 
 
 include "connect.php"; 
  
 if(isset($_GET["pintu"])) { $sql = "UPDATE status 
SET status_pintu='$_GET[pintu]' WHERE id_user = 
'$_GET[id_user]'"; $query = mysqli_query($connect, $sql); } 
 if(isset($_GET["jendela"])) { $sql = "UPDATE status 
SET status_jendela='$_GET[jendela]' WHERE id_user = 
'$_GET[id_user]'"; $query = mysqli_query($connect, $sql); } 
 if(isset($_GET["lampu1"])) { $sql = "UPDATE status 
SET status_lampu1='$_GET[lampu1]' WHERE id_user = 
'$_GET[id_user]'"; $query = mysqli_query($connect, $sql); } 
 if(isset($_GET["lampu2"])) { $sql = "UPDATE status 
SET status_lampu2='$_GET[lampu2]' WHERE id_user = 
'$_GET[id_user]'"; $query = mysqli_query($connect, $sql); } 
 if(isset($_GET["lampu3"])) { $sql = "UPDATE status 
SET status_lampu3='$_GET[lampu3]' WHERE id_user = 
'$_GET[id_user]'"; $query = mysqli_query($connect, $sql); } 
    if(isset($_GET["kunci1"])) { $sql = "UPDATE status 
SET control_pintu='$_GET[kunci1]' WHERE id_user = 
'$_GET[id_user]'"; $query = mysqli_query($connect, $sql); } 
    if(isset($_GET["kunci2"])) { $sql = "UPDATE status 
SET control_jendela='$_GET[kunci2]' WHERE id_user = 
'$_GET[id_user]'"; $query = mysqli_query($connect, $sql); } 
59 
  
 $sql = "SELECT * FROM status WHERE id_user = 
'$_GET[id_user]'"; 
 $query = mysqli_query($connect, $sql); 

















  <title>Halaman Utama</title> 




  <div id="body"> 
   <div id="header" class="fl-clear"> 
    <p id="judul">SMART 
HOME</p> 
   </div> 
   <div id="content" class="fl-clear"> 
    <div class="fl-clear" 
style="width:960px;height:200px;"> 
     <div class="fl-
left" id="cell"> 
      <div 
class="fl-left" style="width:165px;height:100%;"> 
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 <img src="images/unknown_user.gif"> 
      </div> 
      <div 
class="fl-left" style="width:115px;height:100%;"> 
      
 <b>Username :</b> <?php 
echo"$data_user[username]"; ?><br><br> 
      
 <a href="proses_logout.php">Logout</a> 
      </div> 
     </div> 
     <div class="fl-
left" id="cell"> 
      <div 
class="fl-left" style="width:165px;height:100%;"> 
      
 <img src="images/door.gif"> 
      </div> 
      <div 
class="fl-left" style="width:115px;height:100%;"> 
      
 <b>Status Pintu</b><br> 




      
 <?php 
       
 echo "<input type=button 
onClick=\"location.href='set_lamp.php?id_user=$_SESSION[i
d_user]&perintah=sol1_on'\" value='OPEN'> "; 
      
 ?> 
      </div> 
     </div> 
     <div class="fl-
left" id="cell"> 
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      <div 
class="fl-left" style="width:165px;height:100%;"> 
      
 <img src="images/window.gif"> 
      </div> 
      <div 
class="fl-left" style="width:115px;height:100%;"> 
      
 <b>Status Jendela</b><br> 




      
 <?php 
       
 echo "<input type=button 
onClick=\"location.href='set_lamp.php?id_user=$_SESSION[i
d_user]&perintah=sol2_on'\" value='OPEN'> "; 
      
 ?> 
      </div> 
     </div> 
    </div> 
    <div class="fl-clear" 
style="width:960px;height:200px;"> 
     <div class="fl-
left" id="cell"> 
      <div 
class="fl-left" style="width:165px;height:100%;"> 





      </div> 
      <div 
class="fl-left" style="width:115px;height:100%;"> 
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 <b>Status Lampu 1</b><br> 




      
 <?php 
       
 if($data_status['control_lampu1']==1) 
       
 { echo "<input type=button 
onClick=\"location.href='set_lamp.php?id_user=$_SESSION[i
d_user]&perintah=ssr1_on'\" value='ON'> "; } 
       
 else 
       
 { echo "<input type=button 
onClick=\"location.href='set_lamp.php?id_user=$_SESSION[i
d_user]&perintah=ssr1_off'\" value='OFF'> "; } 
      
 ?> 
      </div> 
     </div> 
     <div class="fl-
left" id="cell"> 
      <div 
class="fl-left" style="width:165px;height:100%;"> 





      </div> 
      <div 
class="fl-left" style="width:115px;height:100%;"> 
      
 <b>Status Lampu 2</b><br> 
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 <?php 
       
 if($data_status['control_lampu2']==1) 
       
 { echo "<input type=button 
onClick=\"location.href='set_lamp.php?id_user=$_SESSION[i
d_user]&perintah=ssr2_on'\" value='ON'> "; } 
       
 else 
       
 { echo "<input type=button 
onClick=\"location.href='set_lamp.php?id_user=$_SESSION[i
d_user]&perintah=ssr2_off'\" value='OFF'> "; } 
      
 ?> 
      </div> 
     </div> 
     <div class="fl-
left" id="cell"> 
      <div 
class="fl-left" style="width:165px;height:100%;"> 





      </div> 
      <div 
class="fl-left" style="width:115px;height:100%;"> 
      
 <b>Status Lampu 3</b><br> 





      
 <?php 
       
 if($data_status['control_lampu3']==1) 
       
 { echo "<input type=button 
onClick=\"location.href='set_lamp.php?id_user=$_SESSION[i
d_user]&perintah=ssr3_on'\" value='ON'> "; } 
       
 else 
       
 { echo "<input type=button 
onClick=\"location.href='set_lamp.php?id_user=$_SESSION[i
d_user]&perintah=ssr3_off'\" value='OFF'> "; } 
      
 ?> 
      </div> 
     </div> 
    </div> 
   </div> 
   <div id="footer" class="fl-
clear"></div> 















TAMPILAN ALAT KESELURUHAN 
 
Miniatur Rumah beserta Alat Smart House System 
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